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Abstrak 

Hospitalisasi adalah keadaan yang menyebabkan seorang anak harus tinggal di rumah sakit. Respon 

anak terhadap hospitalisasi dipengaruhi oleh tahapan usia perkembangan. Salah satu tindakan yang dapat 

dilakukan adalah terapi bermain. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan plastisin sebagai 

media utama terapi bermain, yang tidak hanya efektif menurunkan kecemasan tetapi juga memberikan 

manfaat tambahan bagi perkembangan motorik halus, kreativitas, dan ekspresi emosi anak, serta menjadi 

kontribusi ilmiah pertama di Gorontalo dalam konteks hospitalisasi anak. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh terapi bermain plastisin terhadap penurunan kecemasan akibat hospitalisasi pada 

anak usia prasekolah (3–6 tahun) di ruang perawatan anak RSUD Dr. Hasri Ainun Habibie Provinsi 

Gorontalo. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen one 

group pretest-posttest. Populasi penelitian adalah seluruh anak prasekolah yang dirawat di ruang 

perawatan anak, dengan sampel sebanyak 30 responden menggunakan teknik consecutive sampling. Hasil 

penelitian melalui uji Wilcoxon menunjukkan nilai P-value = 0,000, yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan terapi bermain plastisin terhadap penurunan kecemasan hospitalisasi pada anak prasekolah. 

Kesimpulan terdapat pengaruh terapi bermain plastisin terhadap penurunan kecemasan hospitalisasi.  

Kata kunci: Cemas; Hospitalisasi; Terapi bermain. 

 

Abstract 

Hospitalization is a condition that requires a child to stay in the hospital. A child's response to 

hospitalization is influenced by the stage of developmental age. One action that can be taken is play therapy. 

The purpose of this study was to determine the effect of play therapy using plasticine on reducing anxiety due 

to hospitalization in preschool children (3–6 years old) in the pediatric ward of Dr. Hasri Ainun Habibie 

Regional General Hospital, Gorontalo Province. The research method used a quantitative approach with a pre-

experimental one-group pretest-posttest design. The study population was all preschool children treated in the 

pediatric ward, with a sample of 30 respondents using a consecutive sampling technique. The results of the 

study using the Wilcoxon test showed a p-value = 0.000, which means there is a significant effect of play therapy 

using plasticine on reducing anxiety from hospitalization in preschool children. The novelty of this study lies 

in the use of plasticine as the main medium of play therapy, which is not only effective in reducing anxiety but 

also provides additional benefits for fine motor development, creativity, and emotional expression of children, 

and is the first scientific contribution in Gorontalo in the context of pediatric hospitalization. It is recommended 

that further researchers develop research on play therapy by considering other factors that can influence 

children's anxiety. 
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1. PENDAHULUAN 

Anak adalah manusia kecil yang memiliki 

potensi yang masih harus di kembangkan. Masa 

prasekolah merupakan masa yang mencakup 

usia 3 hingga 6 tahun, sering disebut sebagai 

masa keemasan (golden age) yang dimana anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

yang sangat cepat selama periode ini (1)(2). 

Masa ini juga dikenal sebagai "The Wonder 

Years," dimana anak memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi terhadap berbagai hal dan 

peningkatan aktivitas fisik yang sering 

menyebabkan kelelahan. Selain itu, sistem 

imun yang belum stabil atau daya tahan tubuh 

yang lemah membuat anak rentan terhadap 

penyakit dan sering kali memerlukan perawatan 

rumah sakit yang dapat menyebabkan 

hospitalisasi (3).   

Hospitalisasi adalah suatu keadaan yang 

menyebabkan seorang anak harus tinggal di 

rumah sakit untuk menjadi pasien dan 

menjalani berbagai perawatan. Pada proses 

inilah terkadang anak mengalami berbagai 

pengalaman yang sangat traumatis dan penuh 

dengan stress. Hospitalisasi merujuk pada 

keadaan darurat atau tertentu yang memaksa 

seorang anak untuk tinggal di rumah sakit dan 

menjalani terapi hingga ia diperbolehkan 

pulang (4).  

Respon anak terhadap hospitalisasi 

dipengaruhi oleh tahapan usia perkembangan, 

pengalaman dirumah sakit sebelumnya, support 

system yang tersedia, mekanisme pertahanan 

diri yang dimiliki. Permasalahan yang sering 

muncul terkait respon anak terhadap 

hospitalisasi sangat banyak karena anak sering 

menolak saat menjalani perawatan, sulit 

menyesuaikan diri dengan lingkungan rumah 

sakit yang asing kemudian adanya prosedur 

medis sering dianggap anak menyakitkan dan 

membahayakan karena dapat melukai bagian 

tubuhnya. Hal inilah dapat menimbulkan 

kecemasan pada anak (5). 

Hasil survey United Nations Children’s 

Fund (UNICEF), prevalensi anak usia 

prasekolah yang menjalani hospitalisasi 

sebanyak 84%. Dari penelitian yang dilakukan 

oleh (6)  kepada 180 negara di dunia untuk 

mengukur kesehatan dan kesejahteraan anak 

berdasarkan beberapa faktor mendapatkan hasil 

bahwa peringkat pertama di araih oleh 

Norwegia, Peringkat kedua oleh Korea Selatan, 

dan peringkat ketiga diarah oleh Belanda 

sementara itu Somalia, Chad dan Republik 

Afrika Tengah meraih tiga peringkat terakhir 

yaitu 178 sampai 180. Indonesia sendiri berada 

pada peringkat ke 117. Angka kesakitan anak di 

Indonesia berdasarkan data Kemenkes (2021) 

menunjukan bahwa presentasi anak usia 

prasekolah (3-6 tahun) yang dirawat di rumah 

sakit sebanyak 52%. Data dari Badan Pusat 

Statistik tahun 2023 menunjukkan bahwa 

hampir 48% dari 14.423.800 anak usia 

prasekolah di Indonesia pernah mengalami 

rawat inap. Lebih dari 5 juta anak mengalami 

hospitalisasi dan lebih dari 50% dari jumlah 

tersebut mengalami kecemasan dan stres 

selama masa perawatan (3). Berdasarkan 

laporan Riskesdas 2018 tercatat 35 anak usia 

prasekolah (3-6 tahun) dari 100 anak yang 

menjalani masa perawatan. Dimana data anak 

usia prasekolah (3-6 tahun) mencapai 80% dari 

keseluruhan pasien anak. Rata-rata anak 

mendapat perawatan selama enam hari (7).  
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Data di Provinsi Gorontalo selama tahun 

2023 tercatat 85.335 kasus anak mengalami 

hospitalisasi. Kabupaten Gorontalo berada 

pada urutan pertama dengan jumlah 29.267 

kasus anak mengalami hospitalisasi kemudian 

dilanjutkan oleh Kabupaten Boalemo dengan 

jumlah 13.905 kasus, Kota Gorontalo dengan 

jumlah 13.077 kasus, Kabupaten Bone Bolango 

10.008 kasus, Kabupaten Pohuwato 9.660 

kasus dan berada pada urutan terakhir yaitu 

Kabupaten Gorontalo Utara dengan jumlah 

9.418 kasus hospitalisasi pada anak. 

Berdasarkan hasil survei dalam 3 bulan 

terakhir (April-Juni) di empat Rumah Sakit 

yang ada di Kabupaten Gorontalo di dapatkan 

bahwa RSUD Hasri Ainun Habibie Provinsi 

Gorontalo berada pada urutan pertama kasus 

hospitalisasi pada anak dengan jumlah 562 

Kasus, dilanjutkan dengan RSUD. M.M Dunda 

Limboto sebanyak 533 kasus, dilanjutkan 

dengan RS.Bhayangkara dengan jumlah 90 

kasus dan yang terakhir adalah RSUD. 

Boliyohuto dengan jumlah 0 kasus karena tidak 

memiliki dokter spesialis anak. 

Kecemasan merupakan suatu respon dari 

makhluk hidup yang tidak menyenangkan yang 

terjadi pada setiap individu dalam kehidupan 

sehari-hari, khususnya pada anak usia 

prasekolah yang mengalami hospitalisasi 

(perawatan di Rumah Sakit) (8). Kecemasan 

merupakan respons emosional terhadap stresor. 

Kecemasan merupakan hal yang normal jika 

seseorang merasa cemas saat berhadapan 

dengan stressor. Kecemasan adalah 

pengalaman manusia yang bersifat universal, 

suatu respon emosional yang tidak 

menyenangkan, penuh kekhawatiran suatu rasa 

takut yang tidak terkspresikan dan tidak terarah 

karena suatu sumber ancaman atau pikiran yang 

datang tidak jelas dan tidak teridentifikasi (9). 

Anak prasekolah bereaksi terhadap penyakit 

dan hospitalisasi sebagai suatu hukuman 

sehingga menyebabkan kecemasan, takut 

terhadap cedera tubuh dan nyeri, dan rasa takut 

terhadap prosedur yang menyakitkan (10).  

Dengan pemahaman ini, penting bagi 

tenaga medis dan keluarga untuk memberikan 

dukungan yang memadai bagi anak-anak 

selama mereka menjalani hospitalisasi, agar 

mereka dapat merasa lebih aman dan nyaman, 

serta mengurangi tingkat kecemasan yang 

dialami (11).  

Berdasarkan data diatas diperlukan 

tindakan yang cepat untuk mengatasi hal 

tersebut agar anak menjadi lebih nyaman dan 

kooperatif dengan tenaga medis sehingga 

proses perawatan tidak terhambat. Salah satu 

tindakan yang cepat tersebut ialah terapi 

bermain yang menjadi pilihan salah satu 

intervensi yang dapat dilakukan. 

Terapi bermain yang diberikan harus 

sesuai dengan tahapan perkembangan sesuai 

dengan usianya. Pada anak usia pra sekolah, 

jenis permainan salah satunya Sense of 

pleasure, jenis permainan ini menggunakan 

kemampuan motorik. Salah satu permainan 

Sense of pleasure adalah bermain plastisin. 

Terapi bermain dengan menggunakan plastisin 

sangat cocok diberikan pada anak yang sedang 

dalam perawatan dan tidak membutuhkan 

energi besar untuk bermain sehingga tidak 

menganggu proses pemulihan. Terapi bermain 

mampu mengurangi kecemasan pada anak-

anak yang dirawat dirumah sakit (12).  
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Terapi bermain pada anak yang 

mengalami kecemasan adalah usaha mengubah 

tingkah laku bermasalah, dengan menepatkan 

anak dalam situasi bermain. Bermain 

merupakan cerminan kemampuan fisik, 

intelektual, emosional, dan sosial. Terapi 

bermain dapat membuat anak merasa lebih 

santai dan dapat mengekspresikan segala 

perasaan dengan bebas sehingga dapat 

diketahui permasalah anak dan bagaimana 

mengatasinya, misalnya kecemasan saat 

hospitalisasi (12).  

Terapi bermain berpengaruh terhadap 

tumbuh kembang anak dan untuk mengurangi 

kecemasan akibat hospitalisasi. Dengan 

bermain, anak melepaskan ketakutan, 

kecemasan, mengekspresikan kemarahan dan 

permusuhan, bermain merupakan cara koping 

yang paling efektif untuk mengurangi stress 

(13). Terapi bermain yang diberikan pada anak 

usia prasekolah harus menyesuaikan dengan 

tahapan perkembangan sesuai usianya. Pada 

masa prasekolah, jenis permainan salah satunya 

adalah Sense of pleasure, dimana jenis 

permainan ini menggunakan kemampuan 

motoriknya. Salah satu permainan Sense of 

pleasure adalah bermain lilin. Lilin biasa 

disebut juga dengan plastisin atau playdought 

(14). 

Terapi bermain dengan menggunakan 

plastisin sangat tepat dilakukan pada anak 

dengan hospitalisasi karena plastisin tidak 

membutuhkan energy yang besar untuk 

bermain, permainan ini juga dapat dilakukan di 

atas tempat tidur anal sehingga tidak 

mengganggu dalam proses pemulihan 

kesehatan anak. Selain itu, plastisin sangat 

bermanfaat bagi sensori peraba anak, 

menggempal dan memilinnya sangat 

bermanfaat untuk melenturkan jari-jari, 

mengendalikan perilaku agresif pada anak dan 

mengurangi kecemasan. Terapi bermain 

plastisin dipilih selain berfungsi sebagai terapi 

bagi anak juga bermanfaat dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak, 

mengembangkan kemampuan imajinasi dan 

kreativitas anak karena anak usia prasekolah 

mengalami perkembangan motorik kasar dan 

halus dengan cepat serta dapat mengenalkan 

anak tentang warna (3). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Erika (2024), dengan judul 

penerapan terapi bermain plastisin terhadap 

penurunan kecemasan anak usia pra sekolah (3-

6 tahun) yang mengalami hospitalisasi di ruang 

flamboyan 9 RSUD Dr. Moewardi dan dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa hasil 

penerapan menunjukkan intervensi yang 

diberikan dapat menurunkan kecemaan pada 

anak usia prasekolah yang mengalami 

hospitalisasi. Anak usia prasekolah biasanya 

mengalami kecemasan perpisahan karena anak 

harus berpisah dengan lingkungan yang 

dirasakan aman, nyaman, penuh kasih sayang 

dan menyenangkan seperti lingkungan rumah, 

permainan dan teman sepermainannya (15). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti selama 3 bulan terakhir di 

ruang perawatan anak RSUD Hasri Ainun 

Habibie Provinsi Gorontalo berada pada urutan 

pertama kasus hospitalisasi pada anak usia pra 

sekolah dengan jumlah 60 Kasus. Sebagian 

besar dari pasien anak yang terhospitalisasi 

mengalami kecemasan. Berdasarkan hasil 
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wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

9 orang tua yang anaknya sementara dirawat 6 

diantaranya menyatakan anaknya merasa 

cemas ketika melihat petugas melakukan 

pemeriksaan baik itu pemeriksaan tanda tanda 

vital, pengambilan sampel darah, visite dokter 

spesialis. 

2. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan bulan oktober 

tahun 2024. Penelitian ini dilaksanakan di 

Ruang Perawatan Anak RSUD Dr Hasri Ainun 

Habibie Prov. Gorontalo. Metode yang 

digunakan dalam penelitan ini adalah dengan 

metode Pra Eksperimen dengan rancangan 

penelitian One group pretest-posttest design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

anak peasekolah yang di rawat di ruang 

perawatan anak. Teknik pengambialan 

sampel pada penelitian ini menggunakan 

Consecutive sampling dengan jumlah 

sampel yaitu 30 responden yang sesuai 

dengan pertimbangan – pertimbangan 

peneliti. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dalam penelitian ini responden yang 

terpilih sebanyak 30 responden. Dari 

keseluruhan responden yang ada, diperoleh 

gambaran mengenai karakteristiknya pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. Analisis Univariat 
Karakteristik Responden n % 

Umur Orang tua   

Dewasa  24 80 

Remaja 4 13,3 

Umur Pertengahan 2 6,7 

Total 30 100 

Pekerjaan Orang Tua   

IRT 15 50 

Wiraswasta 3 10 

Honorer 6 20 

PNS 4 13,4 

Petani 1 3,3 

Karyawan BUMN 1 3,3 

Total 30 100 

Pendidikan Orang Tua   

SMP 4 13,3 

SMA 13 43,3 

D3 2 6,7 

S1/S1+ Profesi 11 36,7 

Total 30 100 

Jenis Kelamin Anak   

Laki-laki 17 56,7 

Perempuan 13 43,3 

Total 30 100 

  Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas orang tua responden berusia 

Dewasa sejumlah 24 responden (80%). 

mayoritas pekerjaan orang tua responden 

adalah Ibu Rumah Tangga (IRT) sejumlah 15 

responden (50%). mayoritas pendidikan orang 
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tua responden adalah SMA sejumlah 13 

responden (43,3%). mayoritas jenis kelamin 

responden adalah Laki-laki sejumlah 17 

responden (56,7%) 

Tabel 2. Karakteristik Responden Pre-test dan Post-Test 
Karakteristik Responden n % 

Pre-test   

Kecemasan Ringan 1 3,3 

Kecemasan Sedang 22 73,3 

Kecemasan Berat 7 23,3 

Total 30 100 

Post-Test   

Kecemasan Ringan 14 46,7 

Kecemasan Sedang 13 43,3 

Kecemasan Berat 3 10 

Total 30 100 

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 

Pre-Test responden dengan tingkat kecemasan 

sedang sejumlah 22 responden (73,3). Post-

Test menunjukkan bahwa responden dengan 

tingkat kecemasan ringan sejumlah 14 

responden (46,7%). 

Tabel 3. Pengaruh Terapi Bermain Plastisin Terhadap Penurunan Kecemasan Akibat Hospitalisasi
  n Mean Rank Sum of Ranks Sig. (2-Tailed) 

Pre Test- Post Test 

Negatif Ranks 17 9,00 153,00 

0,000 
Positif Ranks 0 ,00 ,00 

Ties 13   

Total 30   

Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil 

analisis statistik uji normalitas di dapatkan hasil 

bahwa hasil Asymp. Sg. (2-tailed) 0,000 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pre dan 

post test tidak terdisitribusi normal sehingga 

tidak memenuhi syarat dalam uji T Test dan 

dilakukan uji alternatif non parametric 

Wilcoxon. Berdasarkan hasil uji analisis 

Wilcoxon di dapatkan hasil nilai Asymp Sig., 

(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka H0 di tolak dan Ha 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh terapi bermain plastisin 

terhadap penurunan kecemasan akibat 

hospitalisasi pada anak Usia pra sekolah (3-6 

Tahun) di ruang perawatan anak RSUD Dr. 

Hasri Ainun Habibie Provinsi Gorontalo 

dengan adanya selisih antara variabel 

kecemasan degan terapi bermain plastisin yang 

negatif. dengan rata rata rangkingnya 

negatifnya adalah 9,00 rata rata rangking 

positifnya 0 dan jumlah rengking negatifnya 

adalah 153,00 jumlah rangking positifnya 

adalah 0 dengan nilai perbedaan sejumlah 13 

responden. 

Pembahasan 

Kecemasan Akibat Hospitalisasi Pada Anak 

Usia Pra Sekolah Sebelum Dilakukan Terapi 

Bermain Plastisin di Ruang Anak RSUD dr 

Hasri Ainun Habibie  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di Ruangan Anak 

RSUD Dr. Hasri Ainun Habibie Provinsi 

Gorontalo di dapatkan hasil bahwa sebagian 

besar responden dengan tingkat kecemasan 
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sedang dengan jumlah 22 responden (73,3). Hal 

ini dikarenakan rata-rata anak yang sementara 

hospitalisasi merasa cemas jika di depan 

banyak orang, sering memastikan orang tuanya 

berada di dekatnya, mudah tersinggung, takut 

pada dokter dan perawat, tidak bisa tidur jika 

tidak di temani, takut berbicara jika dokter 

visite dan takut melakukan aktivitas sendiri jika 

tidak ditemani. 

Menurut Titiaji et al., (2024) Reaksi anak 

terhadap sakit berbeda-beda sesuai tingkat 

perkembangan anak. Semakin muda anak 

semakin sukar baginya untuk menyesuaikan 

diri dengan pengalaman dirawat di rumah sakit. 

Selain itu, pengalaman anak sebelumnya 

terhadap proses sakit dan dirawat juga sangat 

berpengaruh. Apabila anak pernah mengalami 

pengalaman tidak menyenangkan dirawat di 

rumah sakit sebelumnya akan menyebabkan 

anak takut dan trauma. Sebaliknya apabila anak 

dirawat di rumah sakit mendapatkan perawatan 

yang baik dan menyenangkan anak akan lebih 

kooperatif pada perawat dan dokter. Respon 

anak terhadap hospitalisasi dipengaruhi oleh 

tahapan usia perkembangan, pengalaman 

sebelumnya terhadap sakit, mekanisme 

pertahanan diri yang dimiliki, dan sistem 

dukungan yang tersedia. cemas jika di depan 

banyak orang, sering memastikan orang tuanya 

berada di dekatnya, mudah tersinggung, takut 

pada dokter dan perawat, tidak bisa tidur jika 

tidak di temani. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Setiyanto (2019) mengatakan bahwa pasien 

anak akan mengalami kesulitan untuk 

mengungkapkan keluhan dan gejala yang tidak 

menyenangkan sehingga dampak dari 

hospitalisasi pada anak sering kali menjadi 

krisis utama yang harus dihadapi oleh anak. Hal 

tersebut terjadi dikarenakan adanya perubahan 

dari keadaan sehat dan mekanisme koping anak 

yang terbatas untuk menyelesaikan stressor. 

Rangsangan stress pada anak terjadi saat berada 

di rumah sakit yang disebabkan oleh perpisahan 

dengan keluarga, rasa takut karena pengalaman 

sebelumnya kemudian rasa nyeri. Hal tersebut 

akan mengakibatkan efek jangka panjang yaitu 

trauma psikologis. 

Menurut asumsi peneliti kecemasan yang 

dialami oleh anak ketika mengalami 

hospitalisasi yaitu kecemasan ringan karena 

anak menyesuaikan dengan lingkungan rumah 

sakit. Kecemasan sedang pada anak bisa terjadi 

saat anak berinteraksi dengan orang baru 

dilihatnya baik itu perawat, dokter dan tenaga 

medis, anak sering memastikan orang tua 

berada di dekatnya. Kecemasan berat pada anak 

bisa terjadi saat anak akan dilakukan tindakan 

medis seperti pemasangan infus disuntik 

maupun saat pemberian obat ini akan 

menimbulkan trauma sehingga akan 

menghambat proses penyembuhan.  

Kecemasan Akibat Hospitalisasi Pada Anak 

Usia Pra Sekolah Sesudah Dilakukan Terapi 

Bermain Plastisin di Ruang Anak RSUD dr 

Hasri Ainun Habibie  

Berdasarkan hasil penelitian sebagian 

besar responden dengan tingkat kecemasan 

ringan sejumlah 14 responden (46,7%). Hasil 

analisa peneliti didapatkan bahwa tingkat 

kecemasan yang dialami pada anak dapat 

berkurang atau menurun setalah dilakukan 

terapi bermain plastisin. Hal ini didukung 

berdasarkan hasil kuesioner dimana responden 
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menyatakan tidak pernah kesulitan 

mengendalikan kecemasan, tidak takut didepan 

banyak orang serta tidak pernah merasa mudah 

tersinggung, menggerutu dan gelisah saat 

ditinggal orang tua. Plastisin merupakan salah 

satu keterampilan yang menggunakan bahan 

tepung dan lem kayu yang dibuat menjadi 

adonan dan diberi warna sesuai dengan 

keinginan. Pada kecemasan sedang sebanyak 

13 responden (43,3%) hal ini dudkung dari 

hasil kuesioner dimana anak jarang tertidur jika 

tanpa ditemani oleh orang tua. Kecemasan berat 

3 responden (10%) hal ini dikarenakan anak 

sering mencemaskan beberapa hal kecil seperti 

minum obat, merasa tidak akan bias sembuh, 

sering merasa takut bercerita ketika dokter 

visite serta sering menangis jika tidak melihat 

orang tua saat di rumah sakit. 

Menurut peneliti kecemasan yang dialami 

oleh anak ketika mengalami hospitalisasi yaitu 

karena mereka takut dengan berbagai tindakan 

keperawatan yang dilakukan. Sebelum 

dilakukan terapi responden masuk dalam 

kategori cemas sedang, hal ini diakibatkan 

karena sebagian besar responden baru pertama 

kali di rawat di Rumah Sakit sehingga mereka 

merasa tidak nyaman karena belum bisa 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru.  

Kecemasan merupakan suatu respon dari 

makhluk hidup yang tidak menyenangkan yang 

terjadi pada setiap individu dalam kehidupan 

sehari-hari, khususnya pada anak usia 

prasekolah yang mengalami hospitalisasi 

(perawatan di Rumah Sakit) (17). Hal ini 

disebabkan karena anak mengalami kecemasan 

perpisahan karena anak harus berpisah dengan 

lingkungan yang dirasakan aman, nyaman, 

penuh kasih sayang, dan menyenangkan seperti 

lingkungan rumah. Perasaan takut dan khawatir 

yang bersifat lama pada sesuatu yang tidak jelas 

(subjektif) atau belum pasti akan terjadi dan 

berhubungan dengan perasaan yang tidak 

menentu dan tidak berdaya (18). 

Tingkat kecemasan yang dialami anak 

dapat berkurang atau menurun dengan 

dilakukannya terapi bermain plastisin. Terapi 

bermain adalah kegiatan bermain yang 

dilakukan untuk membantu dalam proses 

penyembuhan anak dan sarana dalam 

melanjutkan pertumbuhan dan perkembangan 

anak secara optimal. Dengan diberikan terapi 

bermain pada anak usia sekolah diharapkan 

kecemasan pada anak menurun dan dapat 

bekerjasama pada petugas kesehatan. Terapi 

bermain plastisin (playdought) dapat 

menurunkan kecemasan anak usia prasekolah 

(3-6 tahun) karena terapi bermain platisin 

(playdought) dapat membantu anak untuk 

mengekspresikan perasaannya melalui kegiatan 

bermain sehingga anak merasa lebih nyaman 

(3).  

Plastisin merupakan permainan yang 

mengasyikan dan bahan plastisin yang sangat 

gampang di ubah bentuk sehingga anak bisa 

meremas, mencabik-cabik, mencubit, 

memukul, menggulung, menjadi suatu bentuk 

baru. Plastisin adalah bahan tiga dimensi, ini 

memberikan kebebasan anak untuk memiliki 

kebebasan untuk berkreativitas yang lebih 

daripada Ketika mereka dengan dua dimensi 

seperti melukis dan ketika menggambar 

berdasarkan tema-tema yang ada dengan 

plastisin anak dengan bebas dapat menciptakan 

potongan-potongan plastisin menjadi apa 
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mereka inginkan menyenangkan imajinasi atau 

simbolik. Sehingga anak bisa meluapkan 

emosinya terhadap plastisin dan membuat 

perasaan mereka kembali rileks sehingga 

tingkat kecemasan berkurang (3).  

Dalam keadaan sakit, anak mungkin tidak 

menceritakan keadaan mereka karena takut, 

tetapi dengan bermain plastisin anak memiliki 

kebebasan untuk beraktivitas dan memberikan 

kesempatan untuk anak menceritakan tentang 

pengalamannya dan apa yang dirasakannya. 

Mengekspresikan perasaan dan pikiran pada 

anak yang diharapkan menimbulkan perasaan 

rileks, emosi menjadi baik dan menyebabkan 

peningkatan respon adaptif sehingga cemas 

akibat hospitalisasi pada anak akan menurun. 

Mengekpresikan rasa sedih, tertekan, stres dan 

menghapus segala kesedihan dan menciptakan 

gambaran-gambaran yang membuat kita 

kembali merasa bahagia (19). 

Terapi bermain plastisin mempunyai 

manfaat dalam menurunkan kecemasan pada 

prasekolah yang mengalami hospitalisasi. 

Terdapat pengaruh yang signifikan pada 

pemberian terapi bermain plastisin terhadap 

kejadian hospitalisasi anak usia prasekolah di 

rumah sakit Bengkulu. Terapi bermain plastisin 

terbukti efektif dalam mengurangi kecemasan 

anak prasekolah yang mengalami hospitalisasi. 

Hal tersebut terjadi dikarenakan adanya 

perubahan dari keadaan sehat dan mekanisme 

koping anak yang terbatas untuk menyelesaikan 

stressor (3). 

Menurut asumsi peneliti kecemasan yang 

dialami oleh anak ketika mengalami 

hospitalisasi yaitu karena anak berinteraksi 

dengan orang baru dilihatnya baik itu perawat, 

dokter dan tenaga medis lainnya. Hal ini akan 

menimbulkan trauma sehingga akan 

menghambat proses penyembuhan. Setelah 

dilakukan terapi bermain plastisin, terjadi 

penurunan kecemasan dikarenakan plastisin 

merupakan permainan yang mengasyikan dan 

bahan plastisin yang sangat gampang di ubah 

bentuk sehingga anak bisa meremas, mencabik-

cabik, mencubit, memukul, menggulung, 

menjadi suatu bentuk baru. Sehingga anak bisa 

meluapkan emosinya terhadap plastisin dan 

membuat perasaan mereka kembali rileks 

sehingga tingkat kecemasan berkurang. 

Pengaruh Terapi Bermain Plastisin Terhadap 

Penurunan Kecemasan Akibat Hospitalisasi 

pada Anak Usia Pra Sekolah di Ruang Anak 

RSUD dr Hasri Ainun Habibie 

Berdasarkan hasil analisis statistik uji 

normalitas di dapatkan hasil bahwa hasil 

Asymp. Sg. (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data  pre dan post test 

tidak terdisitribusi normal sehingga tidak 

memenuhi syarat dalam uji T Test dan 

dilakukan uji alternatif non parametric 

Wilcoxon. Berdasarkan hasil uji analisis 

Wilcoxon di dapatkan hasil nilai Asymp Sig., 

(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka H0 di tolak dan Ha 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat Terapi Bermain Plastisin Terhadap 

Penurunan Kecemasan Akibat Hospitalisasi 

pada Anak Usia Pra Sekolah (3-6 Tahun) di 

Ruang Perawatan Anak RSUD Dr. Hasri Ainun 

Habibie Provinsi Gorontalo dengan adanya 

selisih antara variabel kecemasan degan terapi 

bermain plastisin yang negatif. dengan rata rata 

rangkingnya negatifnya adalah 9,00 rata rata 

rangking positifnya 0 dan jumlah rengking 
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negatifnya adalah 153,00 jumlah rangking 

positifnya adalah 0 dengan nilai perbedaan 

sejumlah 13 responden.  

Terapi bermain plastisin (playdought) 

dapat menurunkan kecemasan anak usia 

prasekolah (3-6 tahun) yang menjalani 

hospitalisasi di Ruang Perawatan Anak RSUD 

dr Hasri Ainun Habibie Provinsi Gorontalo 

karena terapi bermain platisin (playdought) 

dapat membantu anak untuk mengekspresikan 

perasaannya melalui kegiatan bermain 

sehingga anak merasa lebih nyaman. Dalam 

penelitian ini terapi bermain platisin 

(playdought) diberikan sebanyak 3 kali selama 

10 sampai 15 menit disetiap sesi terapi. 

Pemberian terapi bermain Clay di lakukan 

sebanyak 2 kali selama 2 hari (1 hari 1 kali 

pemberian terapi) dengan waktu 20 menit dan 

dapat menurunkan rata- rata tingkat kecemasan 

anak sebesar 5,30. Kondisi ini memberikan 

gambaran bahwa jika terapi bermain plastisin 

(playdought) dilakukan lebih sering dan dengan 

waktu yang lebih lama maka akan 

menyebabkan penurunan tingkat kecemasan 

anak lebih maksima (3). 

Terapi bermain adalah terapi yang 

diberikan pada anak yang mengalami 

kecemasan, ketakutan, dan mengenal 

lingkungannya. Tujuan dari terapi bermain ini 

adalah menciptakan suasana aman bagian akan 

untuk mengekspresikan diri mereka, 

memahami bagaimana sesuatu dapat terjadi, 

mempelajari aturan sosial dan mengatasi 

masalah mereka serta memberikan kesempatan 

bagi anak anak untuk berekspresi dan mencoba 

sesuatu hal yang baru, selain itu dengan terapi 

bermain diharapkan anak dapat melajutkan fase 

tumbuh kembangnya secara optimal, 

mengembangkan kreativitas anak sehingga 

anak dapat beradaptasi lebih efektif terhadap 

stress. Dari keenam literatur tersebut 

menunjukkan hasil yang sama yaitu hal ini 

dapat diatasi melalui program terapi bermain 

terhadap anak usia prasekolah salah satunya 

adalah terapi bermain plastisin untuk 

menurunkan tingkat kecemasan anak pada saat 

menjalani perawatan di Rumah Sakit.  

Penelitian lain juga dilakukan oleh 

Rahmadani, dkk (2024) dengan topik terapi 

bermain plastisin untuk mengurangi kecemasan 

yang menunjukkan keampuhan terapi bermain 

tanah liat dalam mengurangi kecemasan anak. 

Kami dapat menyimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang substansial antara tingkat 

kecemasan pada anak-anak sebelum dan 

sesudah intervensi terapi bermain plastisin, 

karena temuan Wilcoxon Signed Rank Test 

menunjukkan nilai P sebesar 0,000 (P<0,05) 

(20). 

Anak-anak dapat memperoleh manfaat 

dari terapi bermain dalam banyak hal, termasuk 

belajar menyesuaikan diri dengan tempat baru, 

mengurangi kecemasan berpisah, 

mengembangkan kemampuan kreatif, dan 

mencapai tujuan terapi. Tubuh anak 

melepaskan endorfin yang menenangkan saat 

mereka bermain, yang memengaruhi 

rangsangan emosional dalam sistem limbik dan 

membantu mengatur perilaku maladaptif yang 

dapat menimbulkan sensasi yang 

menyenangkan. Bermain dengan plastisin juga 

membantu perkembangan kemampuan 

kognitif. Anak-anak dapat meningkatkan 

kepercayaan diri mereka dengan bermain 
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plastisin, yang membantu mereka berpikir 

kreatif dan mengembangkan kreativitas 

mereka. Karena permainan plastisin bebas 

aturan, permainan ini membantu anak-anak 

mengasah keterampilan kreatif dan imajinatif 

mereka (20). 

Menurut asumsi peneliti pemberian terapi 

bermain plastisin kepada anak usia prasekolah 

(3-6 tahun) yang dilakukan untuk mengurangi 

tingkat kecemasan pada anak sangat 

berpengaruh terhadap penurunan tingkat 

kecemasan anak selama menjalani perawatan 

yang dilakukan tenaga medis selama 

hospitalisasi. Menurut penulis dengan bermain 

plastisin anak dapat bermain sesuai kemauan 

dalam imajinasinya yaitu seperti membentuk, 

meremas, mencubit, menggulung. Hal tersebut 

dapat menjadi wadah meluapkan emosi dan 

mengalihkan perhatian atau sebagai distraksi 

bagi anak yang mengalami kecemasan dan 

stress selama menjalani hospitalisasi karena 

akan memberikan perasaan rileks sehingga 

kecemasan yang dirasakan selama perawatan 

dapat berkurang 

4. KESIMPULAN  

Terapi bermain plastisin terbukti menjadi 

salah satu metode nonfarmakologis yang efektif 

dan menyenangkan untuk mengurangi 

kecemasan akibat hospitalisasi pada anak usia 

prasekolah (3–6 tahun) di ruang perawatan 

anak RSUD Dr. Hasri Ainun Habibie Provinsi 

Gorontalo. 
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